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Abstract Manggis adalah salah satu buah asli Indonesia yang memiliki potensi
ekspor sangat besar, namun pertumbuhan tanaman ini sangat lambat. Alternatif
untuk meningkatkan pertumbuhannya yaitu melalui teknik kultur jaringan dengan
memanfaatkan zat pengatur tumbuh (ZPT) Benzyl Adenine (BA). Penelitian ini
bertujuan untuk mengetahui: 1) Pengaruh konsentrasi ZPT BA terhadap
pertumbuhan tunas manggis (Garcinia mangostana L.) in vitro, 2) Pengaruh
ukuran eksplan terhadap pertumbuhan tunas manggis (Garcinia mangostana L.) in
vitro, 3) Pengaruh interaksi ZPT BA dan ukuran eksplan terhadap pertumbuhan
tunas manggis (Garcinia mangostana L.) in vitro. Bahan penelitian yang
digunakan adalah biji manggis dari lapang. Rancangan penelitian ini adalah
Rancangan Acak Lengkap (RAL) faktorial dengan dua faktor perlakuan yaitu Dosis
ZPT BA terdiri dari 4 taraf perlakuan, ukuran eksplan terdiri dari 3 taraf
perlakuan, sehingga ada 12 kombinasi perlakuan. Eksplan biji disterilisasi dan di
tumbuhkan dalam media MS dengan beberapa dosis ZPT BA (0 ppm, 2 ppm, 4
ppm, 6 ppm), dengan 3 ukuran eksplan (utuh, 1 cm, 2 cm). Parameter pengamatan
penelitian ini adalah 1) Waktu munculnya tunas, 2) Jumlah tunas, 3) Jumlah daun,
4) Tinggi tanaman. Data dianalisis secara deskriptif dan inferensial dengan
ANAVA RAL faktorial. Berdasarkan hasil uji statistik, perlakuan konsentrasi BA
(Benzyladenin) dan ukuran eksplan tidak memberkan pengaruh yang nyata
terhadap pertumbuhan manggis (Garcinia mangostana L.) secara in vitro, pada
waktu munculnya tunas, jumlah daun, tinggi tanaman dan juga jumlah tunas
(interaksi AB), namun berdasarkan analisis statistic deskriptif, pertumbuhan tunas
pada jumlah tunas umur 12 MST, faktor A (konsentrasi BA ) memberikan
pengaruh terhadap jumlah tunas. Pertumbuhan tunas yang paling cepat pada umur
3 MST pada perlakuan konsentrasi 4 ppm dengan ukuran eksplan 2 cm, jumlah
tunas paling tinggi dicapai dengan rata — rata 5,99 (4 ppm ukuran 2 cm), jumlah
daun paling tinggi dicapai dengan rata — rata 6,53 ( 4 ppm ukuran utuh) dan
jumlah daun paling banyak 9 helai (4 ppm ukuran 2 ), sedangkan tinggi tanaman
tertinggi dicapai pada perlakuan ( 4 ppm ukuran utuh) yaitu rata — rata 6,29.

Kata kunci:

manggis, in vitro,
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Adenin, ukuran
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Pendahuluan

Manggis  (Garcinia ~ mangostana  L.)
merupakan buah tropika yang berasal dari
Kepulauan Nusantara. Buah manggis dalam
perdagangan  dikenal sebagai ratu buah,
mempunyai rasa, aroma dan warna yang

menarik sehingga disebut Queen of Tropical

Fruit. Sebagian peneliti berpendapat bahwa
tanaman manggis hanya terdapat satu jenis di
dunia. Hal ini, karena tanaman ini bersifat
apomiksis, yaitu embrionya berasal dari organ
nonseksualnya (Harahap, 2003; Harahap,
2005a; Harahap, 2005b; Yusdiana, 2007).

Pola pekembangan dari awal masa benih
pohon manggis harus mencapai umur 10 — 15
tahun supaya dapat menghasilkan buah
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sehingga masa remaja tanaman manggis
sangat panjang dan untuk menghasilkan buah
sangat lama (Balitbu, 2006; Poerwanto 2007;
Poerwanto 2003). Hal ini yang mengakibatkan
manggis menjadi kurang diminati masyarakat
untuk dikembangkan. Setiap buah hanya
menghasilkan satu sampai dua biji yang
berukuran besar dan layak dijadikan benih.
Biji manggis tidak dapat bertahan lama dan
perbanyakan tidak dapat dilakukan sepanjang
tahun (Roostika dkk, 2008), hal ini karena sifat
biji yang rekalsitran (Harahap, 2006a).

Untuk manggis  yang
pertumbuhannya cepat, masa juvenile pendek,
produktivitas tinggi dan berkualitas baik
diperlukan penelitian intensif terhadap
komoditas ini. Salah satu teknologi yang dapat

memperoleh

memecahkan masalah budidaya tanaman
manggis yang lambat adalah kultur jaringan.
Tehnik kultur jaringan merupakan alternatif
solusi yang dapat di manfaatkan, dengan
tehnik rekayasa in vitro dapat dihasilkan bibit
manggis yang unggul, sehingga
tenggang untuk mendapatkan manggis
menjadi lebih cepat dan kualitas manggis yang
dihasilkan akan lebih baik.

Teknik kultur jaringan tanaman memiliki
prospek yang lebih baik daripada metode
perbanyakan tanaman secara  vegetatif
konvensional karena dengan kultur jaringan
dapat menghasilkan tanaman baru dalam

masa

jumlah yang banyak tanpa dipengaruhi waktu
atau musim.

Zat pengatur tumbuh dapat memberikan
dukungan pada pertumbuhan
(Garcinia mangostana L.) terutama pada saat
fase organogenesis. Benzyl adenin (BA)
merupakan zat pengatur tumbuh yang berasal
dari kelompok sitokinin yang paling sering
digunakan pada media kultur in vitro, dan
merupakan golongan sitokinin yang berperan

manggis

dalam pembelahan sel dan merangsang
perbanyakan tunas. BA yang diberikan pada
konsentrasi yang sesuai akan membantu
dalam proses pembentukan sel-sel. Perlakuan
konsentrasi BA berpengaruh nyata terhadap
tunas dan juga tinggi tanaman, jumlah ruas,
penampilan eksplan (Nursandi dan Santoso,

2001; Zulkarnain, 2009; Harahap, 2011).

Penelitian Syahid, dkk (2008),
menunjukkan bahwa terdapat interaksi antara
perlakuan 2,4-D 0,3 mg/l yang dikombinasikan
dengan Benzyl Adenin 0,1 mg/l terhadap
ukuran diameter kalus, berat basah kalus,
kandungan tannin jati belanda (Guazuma
ulmifolin ~ L.). Wulandari, dkk (2004),
menyatakan bahwa inisiasi kalus dan akar
jeruk manis (Citrus sinensis L.). menjadi
terpacu dengan pemberiaan zat pengatur
tumbuh Nafthalen Acetat Acid (NAA) dan
Benzyl Adenin ( BA). Jumlah akar terbanyak
pada pemberian 1 ppm NA dan 10 ppm BA
yaitu 29,66 buah.

Menurut Yusnita (2003) dan Harahap
(2006), ukuran eksplan berpengaruh terhadap
keberhasilan kultur jaringan. Eksplan yang
berukuran lebih besar memiliki kemampuan
hidup yang lebih besar dan tumbuhnya lebih
cepat. Eksplan yang ukurannya lebih kecil
lebih  mudah  disterilisasi dan tidak
membutuhkan ruang  yang besar untuk
Ukuran eksplan yang
paling baik adalah antara 0,5 sampai 1 cm,
tetapi hal ini tidak mutlak pada semua
eksplan, tergantung pada material tanaman
yang dipakai serta jenis tanaman (Muslim,
2010). Hasil penelitian Kismunanta (2008),
menunjukkan bahwa eksplan mangga ukuran
kecil yang dikombinasikan dengan arang aktif
0,2% + IBA 5 ppm menunjukkan pertumbuhan
tercepat,
menunjukkan jumlah daun yang lebih besar
dan waktu inisiasi akar yang lebih cepat.

pertumbuhannya.

eksplan eksplan ukuran Dbesar

METODE PENELITIAN

Penelitian ini dilaksanakan di
Laboratorium Fisiologi Jurusan Biologi FMIPA
UNIMED dan di Laboratorium Kultur
Jaringan YAHDI. Buah manggis berasal dari
kebun petani di Kabupaten Langkat.

Alat yang akan digunakan
penelitian ini adalah alat kultur jaringan

dalam

standart. Bahan yang akan digunakan adalah
eksplan biji manggis, media MS, ZPT BA,
alkohol 96 %, alkohol 70 %, HCI 0.1 N, KOH
0.1 N, aquadest steril, deterjen, amoxilin,
bakterisida, fungisida, klorox 10 % dan 15 %.
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Dalam penelitian ini akan digunakan
Rancangan Acak Lengkap (RAL) faktorial.
Faktor I: ZPT BA (faktor A), terdiri dari 4 taraf
perlakuan; Ao=MS + 0 ppm (kontrol), A1= MS
+2 ppm, A2=MS + 4 ppm, As=MS + 6 ppm.
Faktor II: ukuran eksplan biji (B), terdiri dari 3
ukuran yaitu: Bo: Biji utuh, B1: Ukuran 1 cm,
B2: Ukuran 2 cm.

Jumlah kombinasi perlakuan adalah 4 x 3 =12,
dengan 4 ulangan

Prosedur Kerja yang dilakukan adalah 1).
Sterilisasi Alat, alat-alat yang digunakan
dicuci bersih dengan menggunakan deterjen
dan air mengalir, kemudian dikeringkan.
Selanjutnya alat dibungkus, disterilkan dalam
autoklaf pada tekanan 17,5 psi dan temperatur
1210 C selama 1 jam. 2). Sterilisasi Bahan:
Mengupas kulit manggis, mencuci biji dengan
deterjen  sambil
dengan air mengalir, memasukkan ke dalam
larutan deterjen dan merendamnya selama 10-
15 menit. Membilasnya dengan aquades steril

menyikat, membilasnya

sebanyak dua kali, memasukkan eksplan ke
fungisida dan
bakterisida selama 2 jam, mencuci eksplan
dengan aquadest steril sebanyak 2 Kkali,
memasukkan

dalam larutan larutan

larutan eksplan ke dalam
larutan klorox 15 % selama 3-5 menit, bilas
dengan aquades steril sebanyak 3 Kali,
memasukkan eksplan ke dalam larutan klorox
10 % selama 3-5 menit, bilas dengan aquades
steril sebanyak 3 kali, eksplan dimasukkan ke
dalam larutan amoxilin dengan catatan semua
perlakuan dilakukan di dalan LAFC. 3)
Sterilisasi aquades, aquades dimasukkan ke
dalam botol-botol steril, di tutup rapat,
kemudian disterilisasi dengan autocklaf pada
tekanan 17,5 psi pada temperatur 121¢ C
selama 1 jam. 4) Pembuatan Media. Media
yang digunakan dalam penelitian ini adalah
media MS dengan penambahan ZPT BA sesuai
dengan perlakuan. Tahap awal dalam
pembuatan media adalah pembuatan larutan
stok C, D, E, F dan Vitamin. Unsur hara
makro A dan B yaitu (NH«NOs dan KNO:s)
ditimbang sesuai kebutuhan tanpa harus
dijadikan stock. Demikian juga dengan

sukrosa, myo inositol dan agar. Semua unsur

makro, sukrosa, myo inositol, vitamin yang
telah ditimbang atau dipipet dimasukkan ke
dalam beaker glass. Selanjutnya ditambahkan
aquades steril hingga volume 1 L dan diaduk
sampai homogen. ditambahkan konsentrasi
BA sesuai perlakuan. Uji keasaman media
kultur diuji dengan kertas pH yaitu 5,8.
Penyeimbang pH digunakan larutan HCI 0,1
N dan KOH 0,1 N. Lalu ditambahkan tepung
agar 7 gr/l media, = dipanaskan hingga
mendidih. Selanjutnya media dipindahkan ke
dalam botol kultur yang telah ditandai dan
menutupnya agar terisolasi dari lingkungan.
Media disterilkan dalam autoclaf dengan
tekanan 17,5 psi pada temperatur 121¢ C
selama 20 menit. 5). Penanaman. Praktikan
juga perlu menyemprotkan alkohol ke bagian
telapak tangannya sebelun bekerja pada
laminar. Penanaman eksplan dilakukan
didalam LAFC. LAFC =» disterilkan ( di
semprot alkohol 70%) = disinari dengan sinar
UV=> nyalakan lampu flourescens dan blower
> meletakkan semua alat dan tanaman yang
akan digunakan dalam LAFC =» mencelupkan
alat ke alkohol 96 % =» membakar alat dengan
lampu bunsen setiap kali akan di gunakan. =
Penanaman =» melabel pada botol dan
meletakkannya pada rak kultur. 6).
Pemeliharaan. Botol-botol yang telah berisi
eksplan diletakkan di rak kultur di ruangan
kultur bersuhu 18-22° C dan penyediaan
cahaya selama 16 jam setiap hari. Ruangan
kultur diusahakan bebas bakteri dan jamur
dengan  cara  membersihkan  dengan
menyemprot alkohol 70 % atau formalin 4 %..
7) Parameter Pengamatan. Dalam penelitian
ini parameter yang diamati adalah a). Waktu
munculnya tunas, pengamatan dilakukan
setiap minggu sampai akhir penelitian., b).
Jumlah tunas , tunas yang dihitung adalah
tunas yang muncul pada setiap eksplan., c)
Jumlah daun, d) Tinggi tunas , dihitung pada
akhir penelitian dengan menggunakan kertas
millimeter.

8). Teknik Analisis Data .Penelitian ini
menggunakan RAL faktorial dengan model
linjer: Yijk = p + ai +6j + (aB)ijj + eijk
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HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil

1. Waktu Munculnya Tunas

Gambar 1. Ukuran Eksplan: a) Utuh, b) 2 cm, ¢) 1 cm

(umur 3 MST) dibandingkan dengan yang
tanpa perlakuan benzyladenin (media MS ),
perlakuan 2 ppm dan 6 ppm tunas baru
muncul saat umur 4 — 6 MST, bahkan sampai
akhir penelitian

Berdasarkan hasil pengamatan manggis
(Garcinia mangostana L.) pada umur 1 - 12
MST, bahwa munculnya tunas pada perlakuan
Pemberian ZPT BA dan Ukuran Eksplan
Manggis (Garcinia mangostana L.) yaitu pada
perlakuan 4 ppm (4 mg/l) dengan ukuran
eksplan 2 cm lebih cepat muncul tunas 1 MST
2. Jumlah Tunas

Tabel 1. Jumlah Tunas Umur pada 12 MST hasil peerlakuan Benzyladenin dan Ukuran Eksplan

Faktor Ukuran Eksplan (B)
Konsentrasi Utuh 1Cm 2 Cm Total
0 ppm 2.13 2.13 2.64 6.9
BA (A) 2 ppm 5.17 441 3.29 12.87
4 ppm 4.78 3.54 5.99 14.31
6 ppm 2.13 2.13 5.12 9.38
Total 14.21 12.2 17

Untuk melihat rata — rata jumlah tunas yang tumbuh Pengaruh Pemberian ZPT BA dan
Ukuran Eksplan Manggis (Garcinia mangostana L.) umur 12 MST dapat dilihat pada gambar di
bawah ini.

517Jumlah Tunas Umur 12 MST 5

Rataan
(=1 ) N w H [5,] (<]

Perlakuan

Gambar 2. Grafik rata — rata jumlah tunas yang tumbuh dari Pengaruh Pemberian ZPT BA dan
Ukuran Eksplan Manggis (Garcinia mangostana L.) umur 12 MST
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Dari grafik rata — rata jumlah tunas yang
tumbuh pada umur 12 MST diatas dapat
diketahui bahwa, jumlah tunas paling tinggi
dicapai pada konsentrasi 4 ppm dengan
ukuran eksplan yaitu 2 cm dengan rata — rata
jumlah tunas adalah 5,99.

Hasil analisis statistik pada Pengaruh
Pemberian BA dan Ukuran Eksplan manggis
(Garcinia mangostana L.) terhadap jumlah tunas
12 MST dapat dilihat pada tabel di bawah ini.

Tabel 2. Analisis Varians (ANAVA) Pengaruh Antara Benzyladenin dan Ukuran Eksplan
Terhadap Jumlah Tunas Umur 12 MST
Sumber Derajat Jumlah Kuadrat | Fhitung Feabet 0,05 | Feabel
Keragaman Bebas Kuadrat | Tengah 0,01
Faktor A 3 1.78 0.59 3.78" 3.01 4.72
Faktor B 2 0.25 0.12 1.48 3.40 5.61
Interaksi 6 2.92 0.49 1.33m 2.51 3.67
Galat 24 0.92 0.04
Total 35 5.87 1.24
Keterangan:*  :berbeda nyata

m  : Beda tidak nyata

Dari hasil perhitungan Analisis Varians
diketahui bahwa Pengaruh Pemberian ZPT BA
dan Ukuran Eksplan Manggis (Garcinia
mangostana L.) umur 12 MST memberikan
pengaruh (a < 0,05) terhadap jumlah tunas.
Berdasarkan perhitungan diperoleh bahwa Fhit
=1.33 sedangkan Fub = 2,51. Sehingga Fnit < Frab
= 0.05 maka pengaruh yang ditunjukkan
adalah beda tidak nyata pada Faktor B dan
interaksinya sedangkan faktor A pengaruh

yang ditunjukkan adalah berbeda nyata. Maka
pada faktor B dan Interkasinya Ho diterima
dan H. ditolak pada kepercayaan 95%. Dan
pada faktor A Ho diterima dan Ha ditolak pada
taraf kepercayaan 99%.

Dari hasil uji DMRT terhadap jumlah tunas
umur 12 MST menunjukkan hasil tertinggi
adalah kombinasi BA (4 ppm) dengan ukuran
eksplan 2 cm. karena pemberian BA memberi
pengaruh berbeda nyata sehingga dilanjutkan
Uji DMRT seperti terlihat di bawah ini.

Tabel 3. Pengaruh Interaksi Antara Benzyladenin dan Ukuran Eksplan terhadap Jumlah Tunas

Umur 12 MST
Faktor Ukuran Eksplan (B)
Konsentrasi Utuh 1 Cm 2Cm Rataan

0 ppm 0.71a 0.71abc | 0.88abcd 0.767
2 ppm 1.72bcd 1.47abcd | 1.09abcd 1.427

BA (A) 4 ppm 1.59abcd | 1.18abcd 1.99d 1.587
6 ppm 0.71abc 0.71abcd 1.7bcd 1.04
Rataan 1.183 1.02 1.42

Keterangan : Angka — angka yang diikuti oleh huruf yang sama pada baris atau kolom

yang sama menunjukkan beda tidak nyata pada uji Duncan taraf 5 %

3. Jumlah Daun (Helai)

Hasil pengamatan terhadap Pengaruh
Pemberian ZPT BA dan Ukuran Eksplan
Manggis (Garcinia mangostana L.) terhadap

jumlah helai daun umur 12 MST dapat dilihat
pada tabel sebagai berikut.
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Tabel 4. Pengaruh Interaksi Antara Benzyladenin dan Ukuran Eksplan terhadap Jumlah Helai

Daun Umur 12 MST

Faktor Ukuran Eksplan (B)
Konsentrasi Utuh 1Cm 2Cm Total
0 ppm 2.13 2.13 3.96 8.22
2 ppm 3 5.03 4.5 12.53
BA (A) 4 ppm 6.53 3.54 4.92 14.99
6 ppm 2.13 2.13 3.54 7.8
Total 13.79 12.83 16.29

Untuk melihat rata — rata jumlah daun
yang tumbuh dari Pengaruh Pemberian
ZPT BA dan Ukuran Eksplan Manggis

(Garcinia mangostana L.) terhadap
jumlah daun umur 12 MST dapat dilihat
pada gambar di bawah ini.

Rataan

63 Jumlah Daun Umur 12 MST

548 480
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Gambar 3. Grafik rata — rata jumlah helai daun yang tumbuh dari Pengaruh Pemberian ZPT BA
dan Ukuran Eksplan Manggis (Garcinia mangostana L.) umur 12 MST

Dari rata — rata jumlah daun pada umur 12
MST, dapat dilihat bahwa jumlah daun paling
tinggi mencapai 6,53 pada konsentrasi 4 ppm
dengan ukuran eksplan yaitu utuh kemudian

Hasil analisis statistik pada Pengaruh
Pemberian ZPT BA dan Ukuran Eksplan
Manggis (Garcinia mangostana L.) terhadap
jumlah daun (helai) umur 12 MST dapat

diikuti pada konsentrasi pada 4 ppm dengan dilihat pada tabel di bawah ini.
ukuran 2 cm yang mencapai 4,92.
Tabel 5. Analisis Varians (ANAVA) Pengaruh Antara Benzyladenin dan Ukuran
Eksplan Terhadap Jumlah Daun Umur 12 MST
Sumber Derajat Jumlah Kuadrat Fhitung Ftabe1 0,05 | Frabel 0,01
Keragaman Bebas Kuadrat | Tengah
Faktor A 3 3.1 1.03 2.73m 3.01 4.72
Faktor B 2 0.2 0.1 0.02 3.40 5.61
Interaksi 6 0.99 0.16 1.18m 2.51 3.67
Galat 24 7.38 0.31
Total 35 11.67 1.6
Keterangan: tn : berbeda tidak nyata
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Dari hasil perhitungan Analisis Varians
diketahui bahwa Pengaruh Pemberian ZPT BA
dan Ukuran Eksplan Manggis (Garcinia
mangostana  L.) pada 12 MST
memberikan pengaruh (a < 0,05) terhadap

umur

jumlah daun. Hal ini peneliti menggunakan
Uji hipotesis kesamaan dua varians, uji t dua
pihak dengan ketentuan Ha diterima jika Feab #
Frit dan Ho diterima jika Ftab = Fnit. Berdasarkan
perhitungan diperoleh bahwa Fnit = 1.18 dan
Fwb = 2,51. Sehingga Fnit < Fwb = 0.05 maka
pengaruh yang ditunjukkan adalah beda tidak
nyata , maka Ho diterima dan Ha ditolak pada
taraf kepercayaan 95%.

Maka dapat
diterima atau tidak ada pengaruh pemberian
BA dan terhadap
pertumbuhan jumlah daun pada umur 12
MST. Dan karena tidak ada pengaruh berbeda

disimpulkan bahwa Ho

ukuran  eksplan

nyata atau sangat nyata, sehingga tidak perlu
dilakukan uji lanjutan beda rataan ataupun
pengujian hipotesis efek perlakuan yang
berbeda nyata atau sangat nyata dengan
pengujian uji DMRT (Duncan Multiple Range
Test).

Jadi dapat disimpulkan bahwa, dari hasil
analisis data secara statistik menunjukkan
bahwa perbedaan konsentrasi BA dan juga
ukuran eksplan tidak berpengaruh nyata pada
perumbuhan jumlah helai daun.

4. Tinggi Tanaman (cm)

Hasil pengamatan terhadap Pengaruh
Pemberian ZPT BA dan Ukuran Eksplan
Manggis (Garcinia mangostana L.) terhadap
tinggi tanaman pada umur 12 MST dapat
dilihat tabel  di

pada bawah  ini.

Tabel 6 .Pengaruh Interaksi Antara Benzyladenin dan Ukuran Eksplan terhadap Tinggi Tanaman

Umur 12 MST
Faktor Ukuran Eksplan (B)
Konsentrasi Utuh 1Cm 2 Cm Total

0 ppm 2.13 2.13 4.08 8.34
2 ppm 2.37 3.83 4.05 10.25

BA (A) 4 ppm 6.29 3.15 5.32 14.76
6 ppm 2.13 2.13 3.24 73
Total 12.92 11.24 16.69

Untuk melihat rata — rata tunas yang tumbuh dari Pengaruh Pemberian ZPT BA dan
Ukuran Eksplan Manggis (Garcinia mangostana L.) terhadap tinggi tanaman pada umur 12 MST

dapat dilihat pada gambar di bawah ini.

Rahan

Rataan Té'rﬁi Tanaman Umur 12 MST
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Gambar 4. Grafik rata — rata tinggi tanaman yang tumbuh dari Pengaruh Pemberian ZPT BA dan

Ukuran Eksplan Manggis (Garcinia mangostana L.)

pada umur 12 MST
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Dari grafik rataan tinggi tanaman di
atas, dapat dilihat bahwa tunas yang paling
tinggi dicapai pada konsentrasi 4 ppm dengan
ukuran eksplan yang utuh mencapai 6,29. Dan
diikuti pada konsentrasi 4 ppm dengan
ukuran eksplan 2 cm dengan rataan mencapai
5,32.

Hasil analisis statistik pada Pengaruh
Pemberian ZPT BA dan Ukuran Eksplan
Manggis (Garcinia mangostana L.) terhadap
tinggi tanaman (cm) umur 12 MST dapat

dilihat seperti tabel di bawah ini.

Tabel 7. Analisis Varians (ANAVA) Pengaruh Antara Benzyladenin dan Ukuran Eksplan
Terhadap Tinggi Tanaman Umur 12 MST

Sumber Derajat Jumlah Kuadrat Fhitung Ftabel 0,05 | Frabel
Keragaman Bebas Kuadrat [ Tengah 0,01
Faktor A 3 3.1 1.03 2.85m 3.01 4.72
Faktor B 2 0.2 0.1 1.58m 3.40 5.61
Interaksi 6 0.99 0.16 0.15n 2.51 3.67
Galat 24 7.38 0.31
Total 35 11.67 1.6

Keterangan : ™ : berbeda tidak nyata

Hasil  perhitungan Analisis Varians pengaruh yang nyata terhadap jumlah tunas,

diketahui bahwa Pengaruh Pemberian ZPT BA
dan Ukuran Eksplan Manggis (Garcinia
mangostana L.) terhadap tinggi tanaman (cm)
pada umur ke 12 MST tidak memberikan
pengaruh (a < 0,05 ) seperti pada tabel di atas.
Hal ini peneliti menggunakan Uji hipotesis
kesamaan dua varians, uji t dua pihak dengan
ketentuan Ha diterima jika Fwab # Fnit dan Ho
jilka Fw = Fne. Berdasarkan
perhitungan diperoleh bahwa Frit = 0,15 dan
Fub = 2,51. Sehingga Fnit < Fub = 0.05 maka
pengaruh yang ditunjukkann adalah beda
tidak nyata , maka Ho diterima dan Ha ditolak
pada taraf kepercayaan 95%.

Maka. Ho diterima atau tidak ada pengaruh

diterima

pemberian BA dan ukuran eksplan terhadap
tinggi tanaman pada umur 12 MST. Dan
tidak ada pengaruh berbeda nyata
sehingga tidak perlu
dilakukan uji lanjutan beda rataan ataupun
pengujian hipotesis efek perlakuan yang
berbeda nyata atau sangat nyata dengan
pengujian uji DMRT (Duncan Multiple Range
Test).

Dari hasil uji statistik pada perlakuan
pengaruh interaksi konsentrasi BA dan ukuran
eksplan terhadap pertumbuhan tunas manggis
(Garcinia mangostana L.)
berdasarkan uji statistik tidak memberikan

karena
atau sangat nyata,

yang secara in vitro

jumlah daun dan juga tinggi tanaman. Dan
pengaruh pemberian BA terhadap jumlah
tunas memberikan pengaruh (berbeda nyata).

PEMBAHASAN
1. Waktu Muncul Tunas

Dalam penelitian ini, melakukan pengujian
terhadap  pertumbuhan
(Garcinia mangostana L.) peneliti menggunakan
ZPT BA untuk mengetahui pengaruhnya
terhadap pertumbuhan tunas. Pertumbuhan
yang lebih cepat dialami oleh tanaman pada
perlakuan konsentrasi 4 ppm dengan ukuran
eksplan 2 cm pada umur 3 MST. Sedangkan

tunas  manggis

pada perlakuan yang lain tunas muncul pada
umur 4 MST, sampai umur 12 MST yaitu
akhir penelitian (Lampiran 1). Pertumbuhan
tunas sebagai respon dari penambahan zat
pengatur tumbuh dan hormon yang terdapat

pada eksplan. Dari hasil pengamatan
diperoleh bahwa pemberian ZPT BA 4 - 6
ppm eksplan mengalami pembengkakan

bahkan eksplannya pecah terlebih dahulu
sebelum menunjukkan tunas dan tunas yang
sudah muncul lebih besar.

Wels dan Johanis (1991),
mengatakan bahwa setiap bagian tanaman

Menurut
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membutuhkan kondisi tertentu agar dapat
beregenerasi termasuk faktor hormon. Dengan
pemberian hormon tambahan pada sel yang
terluka, maka sel tersebut akan berkembang
menjadi kalus dengan membawa gen baru
tersebut, kemudian kalus itu akan membentuk
tanaman melalui
tampak pada pemberian BA pada konsentrasi
4 ppm dengan ukuran 2 cm lebih cepat
muncul tunas karena pemberian BA (hormon
tambahan) yang ditambahkan pada eksplan
yang berukuran 2 cm yang dilukai (dipotong)
sedangkan pada perlakuan pemberian BA
dengan eksplan yang utuh pertumbuhan
tunas lebih lambat.

organogenesis. Hal ini

Pada umumnya setiap biji memiliki
nusellus (Jaringan bakal biji/embrio somatik).
Setiap nuselus potensi

berkembang menjadi satu tanaman baru bila

memiliki untuk
dibarengi dengan pemberian nutrisi dan
lingkungan yang mendukung. Hal ini tampak
pada perlakuan 4 ppm dengan ukuran 2 cm
lebih cepat dibandingkan pada
perlakuan konsentrasi 4 ppm dengan ukuran 1
cm karena dengan ukuran 2 cm yang dilukai
memiliki jaringan bakal biji yang tepat
(banyak) sedangkan pada ukuran 1 cm
jaringan bakal biji sedikit sehingga potensinya

muncul

kurang untuk berkembang
tunas)

(membentuk

Gambar 6. Pertumbuhan Tunas Manggis dengan 2 Helai Daun

Deskripsi Pengaruh Pemberian
benzyladenin (BA) dan Ukuran Eksplan
terhadap Pertumbuhan Jumlah Tunas

Zat pengatur tumbuh BA (benzyladenin)
merupakan hormon pertumbuhan berasal dari
sitokinin yang berfungsi untuk memacu
pertumbuhan tunas tanaman. ZPT BA sangat
efektivitas dalam merangsang pembentukan
tunas pada berbagai tanaman dengan metode
in vitro, demikian juga pada perlakuan
pemberian ZPT BA terhadap pertumbuhan
tunas secara In vitro. Menurut Mariska et al.,

(1987) Benzyladenin (BA) merupakan zat
pengatur tumbuh sintetik yang daya
rangsangnya tidak mudah dirombak oleh
sistem enzim dalam tanaman. BA dapat
merangsang  pembentukan  akar  dan
pembentukan tunas.

Pertumbuhan terjadi karena respon dari
eksplan terhadap zat hara yang berasal dari
internal maupun eksternal. Menurut Wels dan
Johanis (1991), mengatakan bahwa setiap
bagian tanaman membutuhkan kondisi
tertentu agar dapat beregenerasi termasuk
faktor hormon. Dengan pemberian hormon
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tambahan pada sel yang terluka, maka sel
tersebut akan berkembang menjadi kalus
tersebut,
kemudian kalus itu akan membentuk tanaman

dengan membawa gen baru
melalui organogenesis yang akan membentuk
bakal tunas hingga menjadi tanaman yang
baru. Untuk mempercepat pertumbuhannya
maka ditambahkan ZPT (hormon). Hal ini
tampak pada hasil analisi statistik pada
perlakuan  pemberian ZPT BA yang
memberikan pengaruh terhadap pertumbuhan
tunas sedangkan wukuran eksplan tidak
memberikan pengaruh nyata karena pada
perlakuan eksplan tidak semua diseragamkan
untuk dipotong sehingga eksplan lebih lambat
untuk menyerap ZPT yang diberikan. Dan
pada interaksi pemberian ZPT dengan ukuran
eksplan tidak memberikan pengaruh nyata
pada pertumbuhan jumlah tunas karena faktor
eksplan yang tidak seragam untuk dipotong
(dilukai) sehingga penyerapan zat hara yang
ada pada medium kurang optimal.
Pertumbuhan tunas yang dialami pada
pemberian ZPT BA konsentrasi 4 - 6 ppm

mengalami pembengkakan terlebih dulu dan

ada juga vyang bijinya pecah sebelum
tumbuhnya tunas. Hasil penelitian
Daisy,dkk.(1994)  dalam  Rani  (2010),

mengatakan bahwa, tanpa penambahan ZPT
dalam medium, pertumbuhan akan sangat
lambat bahkan mungkin tidak tumbuh sama
sekali. Pembentukan kalus dan organ — organ
ditentukan oleh penggunaan ZPT yang tepat.
Namun pada dasarnya sitokinin
meningkatkan  organnya sendiri, sebab
sitokinesis hanya merupakan proses saja.
Ditambahkan oleh Romeida (2007), media
yang digunakan dalam penelitiannya adalah
MS + BA 5 mg/l. dengan media tersebut
menginduksi tunas hingga 100 % dengan
jumlah tunas dan jumlah daun terbanyak.

Penelitian yang dilakukan Roostika et al.
(2005) dalam Purwanto (2008) menunjukkan
bahwa induksi tunas pada kultur in vitro dari
eksplan biji pada media MS yang ditambah BA
5 mg/L memberikan presentase biji yang
tumbuh sebanyak 100% dengan jumlah tunas
terbanyak (2,7 tunas per biji).

Gambar 7. Pertumbuhan Tunas Manggis pada Minggu ke Tujuh

Deskripsi Pengaruh Pemberian
benzyladenin (BA) dan Ukuran Eksplan
terhadap Pertumbuhan Jumlah Daun

Tipe eksplan secara tunggal berpengaruh
sangat nyata terhadap jumlah tunas dan
jumlah daun eksplan manggis (Garcinia
mangostana L.) pada umur 7 — 12 MST. Namun
ada juga konsentrasi BA dengan ukuran
eksplan tidak menunjukkan perbedaan nyata
pada pertumbuhan tunas maupun daun
seperti pada perlakuan konsentrasi 0 ppm
dengan ukuran utuh dan juga 1 cm (AoTo dan
AoTo). Pertumbuhan daun tercepat pada umur

5 MST tampak pada konsentrasi 0 ppm
dengan ukuran eksplan 2 cm. pembentukan
daun yang cepat karena pengaruh waktu
munculnya tunas. Hal ini terjadi karena
nusellus yang terletak pada permukaan biji
lebih cepat menerima pengaruh nutrisi dan
pengaruh hormon sehingga dapat langsung
berkembang menjadi tunas dan berkembang
membentuk daun.

Menurut Wattimena (1992) perbedaan dari
bagian tanaman yang digunakan akan
menghasilkan  pola  pertumbuhan yang
berbeda. Eksplan tanaman yang masih muda
menghasilkan tunas maupun akar adventif
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lebih cepat bila dibandingkan dengan bagian
yang tua. Makin cepat terbentuknya tunas
semakin cepat juga pertumbuhan daun. Dalam
penelitian ini jumlah daun terbanyak
dihasilkan oleh eksplan dengan konsentrasi 2
ppm dengan ukuran 2 ¢cm yang mencapai 9
helai.
Banyaknya tidak
berhubungan dengan banyaknya jumlah
tunas yang dihasilkan dalam perlakuan.
Hasil pada jumlah daun tidak dapat
dihitung karena
menumpuk. Ditambahkan oleh
(2007), yang digunakan
penelitiannya adalah MS +BA 5 mg/l. dengan
media tersebut menginduksi tunas hingga 100

% dengan jumlah tunas dan jumlah daun

jumlah daun

tunasnya tunasnya
romeida

media dalam

terbanyak. Hal ini tampak pada pemberian
ZPT BA yang konsentrasi 4 ppm yang jumlah
tunas dan jumlah daun terbanyak sedangkan
yang pada konsentrasi 6 ppm, eksplan akan
bahkan
pertumbuhan tunas terhambat dan jumlah
helai daun terhambat terbentuknya.

membengkak pecah  sehingga

Deskripsi Pengaruh Pemberian
Benzyladenin (BA) dan Ukuran Eksplan
terhadap Pertumbuhan Tinggi Tanaman

Kendala perbanyakan manggis (Garcinia
mangostana L.) secara konvensional melalui
biji adalah daya tumbuh biji yang hilang
karena ketersediaan biji yang musiman juga
karena pertumbuhan akar yang
sehingga penyerapan biji terhadap hara tidak
optimal. Perbanyakan biji manggis (Garcinia
mangostana  L.)

lemah

secara in vitro lebih

memberikan kualitas yang lebih baik
dibandingkan perbanyakan manggis
(Garcinia  mangostana  L.) dengan cara
konvensional.

Menurut  Romeida (2007), pada
perkembangan nusellus jeruk terbaik
dihasilkan  oleh media MS dengan

penambahan 5 mg/l ZPT BAP, sehingga
pemberian ZPT BAP pada media harus
sampai pada jaringan sel dan mampu
berinteraksi dengan fitohormon selanjutnya
baru mampu memberikan respon terhadap

jaringan sel pada eksplan. Sehingga pada
control dan pada wukuran wutuh, hanya
terdapat 1 — 2 tunas yang dapat menembus
permukaan biji. Tunas tersebut langsung
berkembang menjadi planlet.
jumlah tunas yang terbentuk hanya sedikit
tetapi secara visual perkembangan tunasnya
membentuk planlet sangat cepat pada tinggi

Walaupun

tunas, bentuk akar, diameter batang, lebar
daun maupun jumlah daunnya. Selanjutnya
eksplan dengan ukuran utuh diketahui
kurang berpotensi untuk menghasilkan
banyak tunas dan bahkan tidak tumbuh sama
sekali karena hanya menghasilkan 1 tunas
eksplan. Kurangnya
pembentukan tunas pada biji utuh karena
kurang sempurnanya penyerapan hara dari

dalam satu

media tanam. Selain itu nusellus di dalam biji
butuh waktu dan energi yang cukup untuk
menembus lignin pada kulitnya. Sehingga
pada perlakuan tampak tidak adanya
pengaruh nyata terhadap tinggi tanaman.

SIMPULAN DAN SARAN

SIMPULAN

1. Pemberian benzyladenin tidak
memberikan pengaruh nyata terhadap
waktu munculnya tunas, jumlah daun
dan tinggi tanaman dan memberikan
pengaruh (berbeda nyata) pada jumlah
tunas.

2. Ukuran
pengaruh yang nyata terhadap ketiga
parameter pengamatan yaitu jumlah
tunas, jumlah daun dan tinggi tanamn

3. Interaksi antara benzyladenin dan ukuran

eksplan tidak memberikan

eksplan tidak memberikan pengaruh
yang nyata terhadap ketiga parameter
yang digunakan yaitu jumlah tunas,
jumlah daun dan tinggi tanaman

SARAN

Kombinasi ZPT BA dan Ukuran eksplan
yang digunakan dalam pertumbuhan manggis
(Garcinia mangostana L.) sebaiknya digunakan
pada konsentrasi 4 ppm BA dan ukuran
eksplan yaitu 2 cm. perlu dilakukan penelitian
lanjutan untuk memperoleh kombinasi ZPT
dan ukuran eksplan yang memberikan hasil
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yang terbaik terutama dalam pertumbuhan
eksplan.
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